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ABSTRACT:

Islamic business ethics is a set of values about good and bad, right and wrong in running a business
based on the principles of the Al-Qur'an and Hadith and those that have been exemplified by the
prophet Muhammad SAW. This study aims to find out how the application of Islamic business
ethics in buying and selling transactions at traditional market traders in Makarti Jaya sub-district,
Banyuasin district. The method used in this research is descriptive qualitative method. The types of
data used in this research are primary data and secondary data. In this study the data techniques
used included observation and interviews. Based on the results of this study, it can be concluded
that traders in the Makarti Jaya market have not fully implemented the principles of Islamic
business ethics, especially in terms of the principles of justice and responsibility in providing
quality goods, there are still traders who mix good quality and bad quality goods for sale, besides
that lack of friendliness of traders to buyers, and there are still traders who force buyers to buy their
wares. However, there are also traders who have applied the principles of Islamic business ethics,
such as the principle of monotheism, in which traders continue to perform prayers in selling even
though they cannot be on time, and compete fairly among fellow traders and provide payment grace
periods to buyers.
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PENDAHULUAN
Islam merupakan agama yang mengatur seluruh aspek kehidupan manusia yang diantaranya

adalah mengatur tentang perniagaan atau penjualan. Naluri manusia memang ingin memiliki harta,
setiap manusia memiliki kebebasan untuk berusaha mendapatkan harta dan mengembangkannya,
asal dalam batasan yang telah ditentukan oleh Allah SWT. Sebagaimana yang telah dijelaskan

dalam Al-Qur’an surah An-Nisa ayat 29:
Lan ) &y 8 ) () a1 58285 ¥ 5° skl (i 5 (8 5303 (66 1 W) Jlalally Ay k) 5l 158805 1 sl i 31 G
(29)

Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu saling memakan harta sesamamu
dengan jalan yang batil (tidak benar), kecuali dalam perdagangan yang berlaku atas dasar suka
sama suka diantara kamu. Dan janganlah kamu membunuh dirimu. Sungguh, Allah maha
penyanyang kepadamu. (Q.S An-nisa: 29)”. Berdasarkan surah An-Nisa ayat 29 tersebut dapat
dipahami bahwa setiap manusia memiliki kebebasan dalam berusaha untuk mendapatkan harta dan
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mengembangkannya, asal dalam batasan-batasan yang telah ditentukan oleh Allah SWT, atau
secara tidak langsung harus sesuai dengan konsep etika bisnis Islam (Departemen Agama 2011).
Menurut Ali Hasan etika bisnis Islam merupakan suatu akhlak dalam menjalankan bisnis yang
sesuai dengan nilai-nilai ajaran Islam, sehingga dalam melaksanakan bisnisnya tidak perlu ada
kekhawatiran, sebab sudah diyakini sebagai suatu yang baik dan benar. Secara umum, etika bisnis
dalam Islam diantaranya yaitu harus ada unsur kebebasan, keadilan dan kebenaran, sehingga tidak
ada unsur penipuan dalam transaksi jual beli (Ali Hasan 2009).

Etika bisnis berfungsi sebagai controlling (pengatur) terhadap aktifitas ekonomi, karena
secara filosofi etika mendasarkan diri pada nalar ilmu dan agama untuk menilai. Jadi etika diartikan
sebagai suatu perbuatan standar (standart of conduct) yang memimpin individu. Etika adalah suatu
studi mengenai perbuatan yang sah dan benar serta pilihan moral yang dilakukan oleh seseorang.
Dengan kata lain, maka prinsip pengetahuan akan etika bisnis mutlak harus dimiliki oleh setiap
individu yang melakukan kegiatan ekonomi, terutama pada pedagang di pasar tradisional (H.
Buchari Alma 2011). Bisnis yang baik hendaknya ada saling keterbukaan dan kelapangan hati
karena dengan kedua hal tersebut dapat menghindarkan persengketaan dan perselisihan antara
penjual dan pembeli. Bukti keterbukaan dan kelapangan hati didalam bertransaksi yaitu dilakukan
dengan sukarela dan saling meridhai. Inilah yang dimaksudkan dengan muamalah yang sah, karena
segala sikap dan perbuatannya jauh dari kerusakan yang tidak dibenarkan oleh syari’at Islam.

Pada pelaksanaannya, Islam telah menjelaskan mengenai tata cara etika dalam berbisnis dan
objek yang diperjualbelikan serta mengatur lalu lintas kegiatan perdagangan. Para pedagang harus
mempunyai sifat jujur dalam transaksi jual belinya dengan memberitahukan secara jelas kepada
pembeli bahwa barang yang dijualnya itu bekas atau ada unsur cacatnya, sehingga pembeli ketika
melangsungkan transaksi jual beli dalam keadaan suka rela, puas dan merasa tidak tertipu atau
dirugikan. Kelengkapan suatu informasi merupakan daya tarik tersendiri karena kelebihan suatu
barang atau produk menjadi faktor yang sangat menentukan bagi pembeli atau konsumen untuk
menentukan pilihannya, kejujuran dalam memberikan informasi sangat diperlukan oleh pembeli,
Islam telah melarang tindak pemalsuan dan penipuan dalam bentuk apapaun. Berbisnis atau
berdagang adalah sarana untuk membuka pintu rezeki yang barkah jika bisnis tersebut dilakukan
secara transparan seperti yang dicontohkan oleh rasullulah saw. Sebagaimana dijelaskan dalam
sebuah hadist:

Wi i (4 B 5 &1 e Ll lacall 1018 plosg 4ol ) (lua 0 gty G g3 0 s G S 03 0 S G
Magais ba A8 ol i iS5 LS () g Lagals (b Lagd 53
Artinya: “Orang yang bertransaksi jual beli masing-masing memiliki hak khiyar (membatalkan
atau melanjutkan transaksi) selama keduanya belum berpisah. Jika keduanya jujur dan terbuka,
maka keduanya akan mendapatkan keberkahan dalam jual beli, tetapi jika keduanya berdusta dan
tidak terbuka, maka keberkahan jual beli antara keduanya hilang (H.R Bukhari Muslim). Hadist
tersebut menjelaskan bahwasannya dalam berjual beli ada tawar menawar selama belum berpisah.
Dan menerangkan tentang etika kedua orang yang bertransaksi agar sama-sama jujur tidak
merugikan salah satu pihak. Serta menjelaskan bahwa dalam berbisnis yang dicari bukan hanya
profit saja melainkan untuk menyertakan keberkahan juga, karena dengan berkahnya bisnis yang
kita jalankan maka hidup akan ikut berkah dan diridhoi Allah SWT (Sukiyat Miftah Ulya &
Nurliana 2020).

Kegiatan jual beli merupakan suatu sarana dan prasarana bagi manusia dalam memenubhi

kebutuhan hidup sehari-hari. Salahsatu sarana tempat jual beli itu adalah pasar yang merupakan
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tempat berkumpulnya penjual dan pembeli. Beberapa orang masih bergantung dengan pasar
tradisional bagimanapun kondisinya, ada sejumlah alasan konsumen tetap memilih pasar tradisional
seperti sudah menjadi budaya, sejarah, mudah dijangkau, harga bisa ditawar, yang hal itu berbeda
dengan pasar modern (Muhammad Djakfar 2007). Dengan keberadaan pasar tradisional dapat
menjadi pondasi dasar perekonomian, dimana pasar tradisional juga mampu digunakan untuk
memaksimalkan hasil bumi yang dikelola para petani dan nelayan. Salah satu pasar tradisional yang
ada yaitu pasar Makarti Jaya yang terletak di Kecamatan Makarti Jaya Kabupaten Banyuasin.

Pasar Makarti Jaya bertempat di lokasi yang strategis, yaitu berada di pinggir lapangan
utama kecamatan Makarti Jaya. Tempat yang strategis menjadikan pasar ini sebagai pusat
perekonomian masyarakat sekitar. Mayoritas pedagang di pasar ini merupakan masyarakat
beragama Islam. Namun pada kenyataan di lapangan masih ada beberapa pedagang yang belum
sepenuhnya menjalankan prinsip etika bisnis Islam dalam melakukan perdagangannya, yang mana
etika bisnis dalam Islam terdapat 5 prinsip yang salahsatu prinsip tersebut yaitu prinsip keadilan.
Keadilan disini menjelaskan tentang bagaimana pedagang yang harus bersikap adil kepada pembeli.
Seperti adil dalam memberikan kuantitas dan kualitas barang. Namun, pada praktiknya di pasar
Makarti Jaya belum sepenuhnya terlaksana. Di dalam pasar, masih ada pedagang yang melakukan
kecurangan untuk menutupi kecacatan barang dengan tujuan untuk memperoleh keuntungan yang
didinginkan, salah satunya yaitu dengan menyembunyikan barang yang buruk dibawah barang yang
baik tanpa diketahui oleh pembeli bahwa barang tersebut ada yang berkualitas buruk. Selain itu,
penetapan harga sayur yang layu dijual dengan harga yang sama sehingga menyebabkan tidak
terpenuhinya kepuasan bagi pembeli dalam membeli kebutuhan yang diinginkannya, serta masih
banyaknya para pedagang yang melakukan unsur pemaksaan kepada pembeli agar membeli barang
dagangan yang dijualnya. Dan juga masih ada pedagang yang ketika melayani pembeli tidak
bersikap ramah atau murah hati yang ditandai dengan pelayanan raut muka yang kurang bersahabat
(Hasil wawancara dengan para pembeli di pasar Makarti jaya, 2023).

Setelah melihat beberapa permasalahan di atas, maka pertanyaan yang muncul adalah
mengapa ada penjual yang bersikap demikian dan mengapa terjadi ketidakpuasan pada diri
pembeli? Sedangkan sudah jelas bahwa jual beli tidak boleh dilakukan atas dasar kemauan dan cara
sendiri yang dapat menimbulkan kerugian bagi orang lain. Islam pun selalu bersumber pada nilai
dan etika dalam segala aspek kehidupan manusia secara menyeluruh, termasuk dalam permasalahan
jual beli. Jual beli mempunyai peraturan dalam hukum Islam yang bersumber dari Al-Qur’an dan
As-Sunah. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut mengenai
“Penerapan Etika Bisnis Islam dalam Transaksi Jual Beli pada Pedagang Pasar Tradisional (Studi
Kasus di Pasar Tradisional Makarti Jaya Kabupaten Banyuasin)”.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan yang menggunakan jenis metode deskriptif
kualitatif. Penelitian deskriptif kualitatif adalah metode yang menggambarkan suatu fenomena
melalui deskripsi dalam bentuk kalimat dan bahasa yang menggunakan metode ilmiah (Moh. Nazir
2014). Oleh karena itu, alasan peneliti memilih menggunakan metode deskriptif kualitatif adalah
karena peneliti ingin mendeskripsikan keadaan yang akan diamati di lapangan dengan lebih
spesifik. Penelitian ini berusaha menggambarkan situasi/kejadian sehingga data yang akan
terkumpul bersifat deskriptif untuk mengindetifikasi bagaimana penerapan etika bisnis Islam dalam
transaksi jual beli pada pedagang pasar tradisional di kecamatan Makarti Jaya.
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Untuk mengetahui segala kegiatan perdagangan di pasar Makarti Jaya, maka diperlukan sumber
data yang akurat dan dapat dipercaya, sumber data bisa berupa manusia, benda, keadaan, dokumen,
atau institusi. Pada penelitian ini sumber datanya yaitu:

a)

b)

Data Primer, yaitu data yang diperoleh secara langsung dari narasumber tempat mengadakan
penelitian dengan menggunakan teknik wawancara. Data primer dalam penelitian ini diperoleh
dari lapangan yaitu di pasar Makarti Jaya. Pengambilan data dengan cara wawancara kepada 10
pedagang yang sudah lama berjualan di pasar Makarti Jaya (4 pedagang ikan, 4 pedagang sayur
dan 2 pedagang buah), serta pembeli yang ada di pasar Makarti Jaya.

Data Sekunder, yaitu data yang didapatkan tidak langsung tetapi diperoleh melalui orang atau
pihak lain (Sugiyono 2002). Dalam penelitian ini menggunakan data sekunder yang diperoleh
dari buku sebagai bahan referensi yang dapat memperkuat data pokok.

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini guna untuk memperoleh
data secara akurat yaitu: Observasi atau pengamatan langsung ke lapangan dengan mencatat
kejadian-kejadian yang terkait dengan transaksi jual beli yang dilakukan pedagang di pasar Makarti
Jaya. Setelah itu, Wawancara atau melakukan interaksi dan komunikasi melalui tanya jawab
bersama penjual dan pembeli di pasar Makarti Jaya dengan tujuan untuk mendapatkan infromasi
penting yang didinginkan.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Berikut ini hasil dari penelitian dan pembahasan mengenai penerapan etika bisnis Islam dalam

transaksi jual beli pada pedagang pasar tradisional di kecamatan Makarti Jaya kabupaten Banyuasin
ditinjau dari prinsip-prinsip dasar etika bisnis Islam menurut Imaddudin (2007: 156):

1.

Prinsip Kesatuan (Tauhidan/Unity)

Prinsip tauhid ini mendasari segala aktifitas manusia termasuk kegiatan bisnis. Prinsip
yang mengatakan bahwa tuhan yang patut disembah atau dipertuhankan hanyalah Allah SWT
yang menjadikan segala sesuatu yang ada di dunia ini dari awal hingga akhir berada dalam
genggaman Allah SWT, prinsip kesatuan atau tauhid menyadarkan bahwa manusia sebagai
makhluk ilahiyyah tidak akan terlepas dari pengawasan tuhan, termasuk dalam hal berbisnis
(Muslich 2004). Dalam melakukan bisnis jangan karna hanya ingin mendapatkan profit atau
keuntungan yang lebih banyak sampai melupakan ibadah kepada Allah SWT.

Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan para pedagang, yaitu ibu MA,
bapak RI dan ibu WI, prinsip tauhid berupa menjalankan ibadah shalat sudah diterapkan,
mereka mengatakan bahwa dalam hal shalat mereka tidak berani untuk meninggalkannya karena
shalat adalah kewajiban bagi setiap muslim, hanya saja para pedagang masih ada yang
melalaikan shalat atau belum tepat waktunya karena mereka harus melayani pembeli, sehingga
baru akan melaksanakan shalat setelah transaksi selesai, sebenarnya hal tersebut tidak
dianjurkan dalam Islam, sebagaimana Allah SWT berfirman dalam surah Al-Jumu’ah ayat 10:

(10) &3 2T ) 528 20 1928005 4 Jimb | 388015 a8 (g 1300 § shicall el 1

Artinya: Apabila telah ditunaikan shalat, maka bertebarlah kamu di muka bumi dan carilah
karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak supaya kamu beruntung” (QS Al-Jumu ah: 10).
Allah SWT memuji terhadap hambanya yang menggabungkan antara mencari rezeki dalam
berjual beli dan ibadah. Sebagai seorang muslim yang baik jual beli tidak akan melalaikannya
dalam menjalankan ibadah kepada Allah. Sifat-sifat muslim yang seharusnya adalah mereka
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yang melakukan penjualan dan pembelian tetap mengutamakan ibadah dan meninggalkan segala
bentuk aktifitas yang sedang dilakukan jika panggilan untuk beribadah telah datang. Seorang
pedagang muslim tidak boleh menyibukkan dirinya semata-mata hanya untuk mencari
keuntungan materi yang bersifat duniawi sehingga melupakan meninggalkan keuntungan akhirat.
Dalam hal ini para pedagang yang peneliti wawancarai memang telah menerapkan prinsip tauhid
untuk melaksanakan shalat, hanya saja dalam pelaksanaan waktunya belum tepat.

Selain itu ibu WI dan ibu MA juga mengatakan bahwa mereka tidak khawatir dengan
situasi dagangan mereka jika sedang sepi, karena mereka menyakini bahwa rezeki setiap
manusia sudah Allah atur, dan mereka juga berpendapat bahwa hal tersebut merupakan hal yang
wajar dalam perdagangan dan setiap pedagang pasti pernah merasakannya, hari ini sepi besok
rame, hari ini rame dan besoknya sepi, itu merupakan hal yang sudah biasa. Peneliti setuju
dengan apa yang diungkapkan oleh ibu WI dan ibu MA, karena sejatinya kita hidup di dunia ini
bagaikan roda yang berputar kadang di atas dan kadang juga di bawah, harus sabar ketika
dagangan sedang sepi dan harus bersyukur ketika dangangan sedang ramai pembeli.

. Prinsip Keseimbangan/ Keadilan (Equibrium)

Konsep keadilan ekonomi dalam Islam mengharuskan setiap orang mendapatkan haknya
dan tidak mengambil hak atau bagian orang lain. Islam sangat menganjurkan untuk berbuat adil
dalam melakukan aktifitas bisnis serta melarang adanya kecurangan atau berbuat dzalim
(Ibrahim Lubis 1995). Rasulullah diutus oleh Allah untuk membangun keadilan, sehingga
apabila seseorang berbuat adil dalam bisnis perdagangannya maka akan memperoleh
kesejahteraan dalam hidupnya dan kecelakaan besar bagi orang yang berbuat curang. Prinsip
keseimbangan (equibrium) yang berisikan ajaran keadilan merupakan salahsatu prinsip yang
harus dipegang oleh setiap pedagang dalam menjalankan bisnisnya. Prinsip keadilan disini
seperti adil dalam memberikan kualitas dan kuantitas barang kepada pembeli, sehingga tidak ada
yang merasa dirugikan.

Dalam memberikan kualitas barang kepada pembeli, setelah peneliti melakukan
wawancara dengan pedagang dan pembeli di pasar Makarti Jaya, peneliti meyimpulkan dan
peneliti menganalisa bahwa dalam berjualan ada pedagang yang memang memperhatikan
kualitas barang dagangannya, namun ternyata masih ada juga pedagang yang tidak
memperhatikan kualitas barang dagangannya. Hal itu dirasakan oleh salah seorang pembeli ikan
yang mengatakan bahwa ia pernah membeli ikan yang berkualitas bagus dicampur dengan 3 ikan
yang berkualitas tidak bagus, hal tersebut dilakukan dengan tujuan untuk menutupi kecacatan
pada barang dagangannya, pembeli tersebut baru mengetahuinya ketika sudah sampai di rumah
sehingga menimbulkan kekecewaan dalam dirinya. Selain itu, ada juga pembeli buah yang
mengaku pernah membeli buah yang mana buah yang menjadi contoh terlihat baik dan rasanya
sangat manis tetapi setelah ia membeli buah tersebut dan sampai di rumah ternyata buahnya
banyak yang tidak manis dan ada sebagian yang busuk, hal itu karena buah yang menjadi uji rasa
dan yang dipajang untuk dijual beda jenisnya.

Seharusnya hal yang demikian tidak boleh dilakukan oleh penjual, dalam proses jual beli
Islam melarang untuk meyembunyikan kecacatan barang yang diperjualbelikan karena hal
tersebut dapat merugikan orang lain. Jika terdapat kecacatan atau kekurangan pada barang yang
dijual maka penjual berkewajiban untuk menjelaskannya kepada pembeli. Penjual tidak boleh
menutupi kecacatan barang karena takut tidak terjual atau dengan alasan apapun itu, karena
terkadang pembeli pun tidak menanyakan kecacatan sebuah barang maka diperlukannya
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kejujuran dari penjual. Dalam hal ini para pedagang haruslah mencontoh Rasullullah yang tidak
pernah menjual barang yang cacat dan selalu menjaga kualitas barang dagangannya. Dalam
sebuah hadist yang diriwayatkan oleh Ibn Majah, Ugbah bin Amir pernah mendengar Rasulullah
SAW bersabda:

A1 A ) G A Wl 4udl (e B Al a0 V3 calludl) oA ALl

Artinya: “Seorang muslim adalah saudara bagi muslim yang lain, tidak halal bagi
seorang muslim untuk menjual barang yang ada cacatnya kepada temannya, kecuali jika
dia jelaskan”.

(HR. Ibn Majah 2246, Al-Hakim dalam Mustadrak, beliau shahihkan dan disepakati Ad-

Dzahabi).

Adapun yang menjadi hak pembeli ketika ia mendapatkan cacat pada barang yang
dibelinya sedangkan ia tidak mengetahuinya ketika sedang akad tawar menawar yaitu:
Pertama, mengembalikan barang yang ia beli dan mengambil uang yang ia bayarkan. Kedua,
tidak mengembalikan uang itu namun ia meminta ganti rugi atas cacat yang ada pada barang.
Ganti rugi tersebut diistilahkan dengan Al-Arsyu (selisih harga antara nilai barang ketika
kondisi normal dengan nilai ketika kondisi cacat) (Fathurrahman Azhari 2015). Sementara itu
dalam hal menetapkan harga, pedagang menjelaskan bahwa jika barang yang akan dijual
didapat dari petani langsung maka harganya sedikit lebih murah, tapi jika barang tersebut dibeli
dari Palembang maka harga barang tersebut agak mahal karena membutuhkan biaya
transportasi pengiriman.

3. Prinsip Kehendak Bebas (Free Will)

Kebebasan merupakan bagian penting dalam nilai etika bisnis Islam, tetapi kebebasan itu
tidak merugikan kepentingan kolektif. Kepentingan individu dibuka lebar. Tidak adanya batasan
pendapatan bagi seseorang untuk berkarya dan berkerja dengan semua potensi yang dimilikinya.
Sampai pada tingkat tertentu, manusia dianugrahi kehendak bebas untuk memberi arahan dan
membimbing kehidupannya sendiri sebagai khalifah di muka bumi. Kecenderungan manusia
yang memiliki nafsu untuk terus menerus memenuhi kebutuhan pribadinya yang tak terbatas
dikendalikan dengan adanya kewajiban setiap individu untuk mengeluarkan zakat, infak dan
sedekah (Abdul Aziz 2013). Kehendak bebas berarti bahwa manusia sebagai makhluk individu
mempunyai kebebasan penuh untuk melakukan aktifitas bisnis. Kebebasan individu dalam
kerangka etika bisnis Islam diakui selama tidak bertentangan dengan kepentingan sosial yang
lebih besar atau sepanjang individu tidak melangkahi hak-hak orang lain. Di dalam Islam
kebebasan yang dibenarkan adalah kebebasan yang tidak melanggar norma dan ajaran Islam
(Ibrahim Lubis 1995).

Dalam menjalankan prinsip kehendak bebas para pedagang memberi kebebasan kepada
pedagang lain untuk menjual jenis barang yang sama, mereka mengatakan bahwa hal tersebut
merupakan hak masing-masing pedagang, dan mereka juga percaya meskipun mereka menjual
jenis barang yang sama tapi rezeki setiap orang tidak akan pernah tertukar. Dalam hal
berdagang pun mereka menjelaskan bahwa disana tidak ada persaingan yang sampai
menjelekkan satu sama lain, seperti yang dijelaskan oleh bapak Jumrah bahwa para penjual
disana sudah sama-sama saling kenal, dan mereka berjualan juga sama-sama untuk mencari
rezeki, kalau pembeli lagi ramai paling lebih ke persaingan dalam menawarkan produk, untuk
selebihnya mereka akur-akur saja, antar pedagang sudah merasa seperti bersaudara, bahkan jika
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sedang sepi pembeli para pedagang duduk bersama di depan kios untuk sekedar ngobrol santai

antar pedagang.

Peneliti sangat salut dengan rasa persudaraan antar pedagang disana yang sangat erat,
mereka selalu menjalin silaturrahmi yang baik, seperti yang diungkapkan oleh Muhammad
Djakfar dalam bukunya “Etika Bisnis dalam Perspektif Islam” bahwa jika sorang pelaku bisnis
selalu menjalin silaturrahmi yang baik (interrelationship) maka bisnisnya tersebut akan
berkembang, karena dengan silaturrahmi itu akan meluaslah jaringan yang dibangun dan
semakin banyak pula informasi yang diserap, serta akan memperoleh dukungan dari setiap
kalangan, sehingga umur bisnis tersebut akan panjang dan berkembang seperti yang diharapkan
oleh semua orang.

Selain itu, pedagang juga memberi kebebasan kepada pembeli untuk harga yang akan
ditawarkan, seperti yang diungkapkan oleh lbu Jamilah bahwa setiap pembeli boleh saja
menawar asal harus dengan batas yang wajar, tidak boleh menawar lebih rendah dari harga
modal. Hukum tawar menawar juga diperbolehkan dalam Islam, sebagaimana dijelaskan dalam
sebuah hadist:

18 iy A e LAl lagadl 10 alug sl 4 s ) Jshay & a1 0 puSa 8 ) i i S 0
agas (oo AS ol i L LS &) Lagasy b Lagd & 58 Uy i (i

Artinya: “Dua orang yang sedang melakukan jual beli diperbolehkan tawar menawar selama
belum berpisah, jika mereka itu berlaku jujur dan menjelaskan ciri dagangannya maka mereka
akan diberi keberkahan dalam perdagangan itu”. Dalam hadist tersebut dijelaskan bahwa
tawar menawar diperbolehkan ketika penjual dan pembeli belum berpisah, setelah keduanya
sepakat dan jual beli telah dilakukan maka hukum tawar menawar sudah tidak berlaku lagi
karena sudah tercapai kesepakatan sebelumnya.

Setelah melakukan wawancara dengan para pedagang, peneliti menganalisa bahwa di pasar
Makarti Jaya dalam melaksanakan transaksi jual beli juga melakukan akad musyawarah (tawar
menawar) antara pedagang dan pembeli. Dalam hal tawar menawar nabi Muhammad pun
mencontohkan beberapa hal yang harus diperhatikan, seperti sebagai berikut:

a) Pedagang di toko sebelah tempat pembeli menawar tidak boleh memanggilnya. Bila
seorang pembeli sedang memegang barang seorang pedagang di suatu area toko, maka
pedagang yang disebelahnya tidak boleh memanggil, sebab dengan memanggil pembeli
berarti ia telah merampas hak pedagang pertama tadi sehingga akan menimbulkan
kesalahpahaman.

b) Tawar menawar di toko awal harus sudah selesai sebelum mencari toko lain. Bila seorang
pembeli sedang melakukan tawar menawar dan proses tersebut belum selesai, maka
pedagang lain tidak boleh menawarinya barang. Pedagang pertama harus sadar terlebih
dahulu bahwa pembeli tersebut sudah pergi dari area tokonya, maka pembeli berhak
mencari tempat yang lain.

c) Pembeli tidak bolen menawar di dua toko berbeda yang bersebelahan dengan berusaha
untuk mengadu antar pedagang lewat permainan harga atau hal lainnya. Pembeli juga harus
memiliki etika tawar menawar agar nantinya tidak menimbulkan perselisihan antar
pedagang. Harus diperjelas terlebih dahulu terjadi kesepakatan atau tidak. Jika tidak terjadi
kesepakatan, barulah pembeli boleh menawar pada pedagang lain yang berada disebelahnya
(Ahmad Zamhari Hasan 2009)
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Namun disisi lain, ketika peneliti melakukan wawancara dengan pembeli di pasar Makarti
Jaya, ternyata dalam prinsip kehendak bebas ini masih ada pedagang yang suka memaksa
pembeli untuk membeli barang dagangannya, hal itu diungkapkan oleh ibu NR selaku pembeli
sayur di pasar Makarti Jaya sehingga menimbulkan keterpaksaan bagi ia dalam membeli barang
tersebut. Hal yang demikian seharusnya tidak boleh dilakukan oleh pedagang, karena jual beli
haruslah dilakukan secara suka sama suka antar penjual dan pembeli, sebagaimana dijelaskan
dalam sebuah hadist:

gl o) 5)) I G ol W) 10 At Al 4sle d Lia 0 Q3 O Ak 40 (o s 3T e ol (e

(O &) Ay aala (il

Artinya: Dari Abu Sa'id Al-Khudri bahwa Rasulullah SAW bersabda, ""Sesungguhnya jual beli
itu harus dilakukan suka sama suka." (HR. al-Baihaqi dan Ibnu Majah, dan dinilai shahih
oleh Ibnu Hibban).
Dalam hadist di atas dijelaskan bahwa jual beli harus dilakukan secara suka sama suka, tidak
boleh ada pemaksaan pada salah satu pihak, hal tersebut agar keduanya merasa saling
diuntungkan, pembeli diuntungkan karena puas dengan barang yang ia beli, dan penjual
diuntungkan karena puas barang dagangannya dibeli.
4. Prinsip Tanggung Jawab (Responsibility)

Prinsip tanggungjawab merupakan prinsip yang harus dimiliki oleh setiap manusia dalam
melakukan segala hal di dunia ini, termasuk salah satunya dalam hal berbisnis. Rasa
tanggungjawab harus benar-benar diwujudkan dalam kehidupan sehari-hari, dalam dunia bisnis
pun hal semacam ini juga berlaku. Setelah melaksanakan segala aktifitas bisnis dengan berbagai
bentuk kebebasan bukan berarti semuanya selesai saat tujuan yang dikehendaki telah tercapai
atau ketika sudah mendapat keuntungan, semua itu harus ada pertanggungjawaban atas apa yang
mereka telah lakukan (Johan Arifin 2009). Seorang pedagang harus selalu bertanggungjawab
dalam melakukan kegiatan bisnis, baik bertanggungjawab terhadap kualitas barang yang
dijualnya ataupun bertanggungjawab kepada pembeli atas janji-janji yang telah disepakati.

Sebagai manusia yang beriman haruslah mempunyai sifat tanggungjawab karena setiap apa
yang manusia perbuat pasti akan dimintai pertanggungjawaban baik dihadapan Allah maupun
manusia lainnya, sebagaimana dijelaskan didalam Al-Qur’an surah Al-Muddatsir ayat 38:

(38) AT ) i Ly (ki (K

Artinya:“Tiap-tiap diri bertanggungjawab atas apa yang telah diperbuatnya”.

Setelah peneliti melakukan wawancara kepada pedagang di pasar Makarti Jaya, dalam hal
pertanggungjawaban terhadap kualitas barang ternyata masih ada sebagian pedagang ikan dan
pedagang sayur yang menjual dagangannya meskipun kualitas barang tersebut sudah tidak
bagus lagi, hal demikian menunjukkan bahwa masih kurangnya tanggungjawab pedagang
terhadap kualitas barang yang dijualnya, namun di sisi lain ada juga pedagang yang mengolah
kembali ikan yang tidak laku dijual untuk dijadikan dalam bentuk lain, salahsatunya dijadikan
sebagai ikan asin agar lebih bermanfaat.

Sedangkan prinsip tanggungjawab dalam hal menepati janji yang telah disepakati bersama
pembeli sebagian pedagang telah menerapkannya. Sebagaimana yang di ungkapkan oleh ibu
KH selaku penjual sayur ia mengatakan bahwa jika sudah ada kesepakatan dengan pembeli ia
tidak berani apabila barang yang sudah dipesan oleh pembeli dia kasihkan ke pembeli lain
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meskipun dengan harga yang lebih tinggi. Namun ada juga pedagang yang kurang bisa
menepati janji seperti misalnya ada pembeli yang sudah memesan barang dagangannya tetapi
belum dibayar, maka pedagang itu akan memberikan barang tersebut apabila ada pembeli lain
yang siap membayar barang dagangannya. Sebenarnya hal tersebut kurang bagus, karena yang
namanya janji haruslah ditepati. Kita sebagai seorang muslim diajarkan untuk selalu amanah
dan dapat dipercaya, begitupun dalam hal perdagangan, seseorang akan dapat dipercaya apabila
ucapannya benar. Seorang pembeli akan percaya terhadap pedagang apabila ia mampu
merealisasikan ucapannya.
5. Prinsip Kebenaran: Kebajikan dan Kejujuran (Truth, goodness and honesty)

Dalam kontek bisnis, kebenaran dimaksudkan sebagai niat, sikap dan perilaku yang benar
dalam proses mencari atau dalam proses upaya meraih keuntungan. Dalam prinsip ini
terkandung dua unsur penting yaitu kebajikan dan kejujuran. Kebajikan dalam bisnis ditunjukan
dengan sikap kerelaan dan keramahan dalam bermuamalah, serta memberikan tenggang waktu
pembayaran kepada pembeli. Sedangkan kejujuran ditunjukkan dengan sikap jujur dalam semua
proses bisnis yang dilakukan tanpa adanya penipuan sedikitpun (Abdul Aziz 2013).

Setelah peneliti melakukan wawancara dengan salah satu pembeli yaitu ibu NN, ia
mengungkapkan bahwa ia merasa senang belanja di pasar Makarti Jaya karena bahan-bahan
pokok yang dijual di pasar ini serba ada, namun ternyata di pasar ini masih ada beberapa
pedagang yang kurang ramah dalam melayani pembeli, jadi kadang-kadang ia merasa kurang
nyaman dan kurang puas, dan ia pun beralih untuk mencari pedagang lain. Seharusnya para
pedagang melayani pembeli dengan sikap ramah tamah meskipun terkadang pedagang merasa
capek karena ada pembeli yang banyak tanya, dalam berdagang pelayanan yang baik tidak kalah
pentingnya, karena pelayanan akan menjadi kesan awal bagi pelanggan, terutama pelanggan
pertama, banyak perusahaan-perusahaan besar terutama yang bergerak dibidang jasa yang dapat
mempertahankan pelanggannya dikarenakan mereka mampu memberikan pelayanan yang
terbaik.

Namun di sisi lain, dalam prinsip kebenaran: kebajikan ini para pedagang di pasar Makarti
Jaya telah menerapkannya dalam hal memberikan tenggang waktu pembayaran kepada pembeli
apabila tidak bisa membayar secara tunai, seperti yang ibu AT katakan bahwa ia pernah
mendapati pembeli yang lupa membawa uang, ibu AT pun memberikan tenggang waktu
pembayaran kepada pembeli tersebut untuk membayar esok hari.

Selain itu, dalam hal kebenaran: kejujuran seluruh pedagang yang yang peneliti
wawancarai sepakat bahwa kejujuran dalam hal berdagang itu sangat penting. Seperti yang
diungkapkan oleh ibu MA bahwa jika pedagang bersikap jujur dan terbuka maka akan tumbuh
kepercayaan dalam diri pembeli dan pembelipun akan menjadi pelanggan tetap karena kejujuran
pedagang, dan apabila sorang pedagang jujur dalam berdagang maka ia akan mendapat
keberkahan dari Allah SWT. Peneliti sangat setuju dengan apa yang diungkapkan oleh ibu MA,
bersikap jujur dalam berdagang sangatlah penting. Nabi Muhammad pun seorang niagawan
yang sangat terkenal karena kejujurannya dalam berdagang, seharusnya kita sebagai umatnya
bisa mencontoh beliau. Sebagaimana juga dijelaskan dalam sebuah hadist:

—5 130 g aludll (330l (et e B salug dnle ) o ) Jgey QB sAde 4 () e Ol M) 4
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Artinya: Dari ‘Abdullah bin Umar radhiallahu ‘@anhu bahwa Rasuluillah shallallahu
alaihi wa sallam bersabda, ‘Seorang pedagang muslim yang jujur dan amanah
(terpercaya) akan (dikumpulkan) bersama para Nabi, orang-orang shiddiq dan orang-
orang yang mati syahid pada hari kiamat (nanti).
Itulah pentingnya kejujuran dalam berdagang, jika pedagang bisa berlaku jujur dan amanah
selain bisa mendapatkan kepercayaan pembeli dan mendapatkan keberkahan dalam dagang
tersebut, di akhirat pun kelak pedagang yang berlaku jujur akan dikumpulkan bersama nabi
Muhammad SAW yang mana hal tersebut merupakan impian bagi seluruh umat muslim.

KESIMPULAN

Para pedagang di pasar Makarti Jaya belum sepenuhnya menerapkan prinsip-prinsip etika
bisnis Islam, terutama dalam prinsip keadilan dan tanggungjawab terhadap memberikan kualitas
dan kuantitas barang kepada pembeli, di dalam pasar masih terdapat pedagang yang melakukan
kecurangan yaitu mencampurkan barang yang berkualitas bagus dengan barang yang berkualitas
tidak bagus untuk dijual, dan masih ada pedagang yang menjual barang yang kualitasnya tidak sama
dengan harga yang sama. Selain itu masih adanya pedagang yang memaksa pembeli untuk membeli
barang dagangannya, serta kurangnya keramahan pedagang dalam berjualan. Hal itu dapat dilihat
dari jawaban para pembeli yang mengaku kurang puas terhadap pelayanannya. Namun, di sisi lain
ada beberapa prinsip etika bisnis Islam yang telah diterapkan oleh pedagang seperti prinsip
Ketauhidan yang mana pedagang selalu menjalankan ibadah shalat dalam berjualan meskipun
belum bisa tepat waktu, bersaing secara sehat antar sesama pedagang dan tidak menjelekkan antar
satu sama lain serta pedagang selalu memberikan tenggang waktu pembayaran kepada pembeli
apabila pembeli tidak mampu membayar secara tunai.
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